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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang Model Kepemimpinan Kontigensi dan Manajemen konflik
dalam pemgelolaan Mutu Pendidikan. Model kepemimpinan kontingensi adalah teori yang
menyatakan bahwa tidak ada satu gaya kepemimpinan yang tepat untuk semua situasi,
melainkan tergantung pada konteks dan situasi yang dihadapi. Dalam pengelolaan pendidikan,
model kepemimpinan kontingensi dapat membantu pemimpin pendidikan untuk
mengidentifikasi dan menerapkan gaya kepemimpinan yang paling efektif dalam situasi
tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati implementasi kepemimpinan kontingensi
dan manajemen konflik yang diterapkan oleh kepala sekolah terhadap peningkatan mutu
pendidikan di SDIT Daarut Taqwa, Kecamatan Rajeg Tangerang-Banten. Kepemimpinan
kontingensi, yang menekankan adaptasi gaya kepemimpinan sesuai dengan situasi, dan
manajemen konflik, yang berkaitan dengan bagaimana kepala sekolah mengelola perbedaan
pendapat dan tantangan di lingkungan sekolah, dianggap sebagai faktor penting dalam
mencapai kualitas pendidikan yang sangat baik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menyatakan bahwa penerapan kedua konsep tersebut secara efektif berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran, keterlibatan guru, serta manajemen sekolah secara
keseluruhan. Temuan ini dapat menjadi referensi bagi pengembangan strategi kepemimpinan
dan manajemen di beberapa sekolah lain yang akan memaksimalkan nilai pendidikan.

Kata Kunci : Kepemimpinan Kontingensi, Manajemen Konflik, Mutu Pendidikan

ABSTRACT

This research discusses the Contingency Leadership Model and Conflict Management in
managing Education Quality. The contingency leadership model is a theory that states that there
is not one leadership style that is right for all situations, but rather depends on the context and
situation faced. In educational management, the contingency leadership model can help
educational leaders to identify and apply the most effective leadership style in a particular
situation. This research aims to observe the implementation of contingency leadership and
conflict management applied by school principals to improve the quality of education at SDIT
Daarut Tagwa, Rajeg District, Tangerang-Banten. Contingency leadership, which emphasizes
adapting leadership style according to the situation, and conflict management, which relates to
how principals manage differences of opinion and challenges in the school environment, are
considered important factors in achieving excellent educational quality. This research uses
qualitative methods by collecting data through interviews, observation and documentation. The
research results state that the effective application of these two concepts contributes to
improving the quality of learning, teacher involvement, and overall school management. These
findings can be a reference for developing leadership and management strategies in several
other schools that will maximize educational value.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang sistematis untuk mentransfer pengetahuan,
keterampilan, nilai-nilai, serta membentuk karakter peserta didik agar berkembang secara
holistik. Dalam era globalisasi saat ini, tuntutan terhadap peningkatan mutu pendidikan semakin
tinggi, terutama di lembaga pendidikan dasar yang menjadi fondasi bagi perkembangan anak
di masa depan. Jadi, peran kepala sekolah sebagai pemimpin di lingkungan pendidikan
sangatlah vital dalam menentukan arah dan kualitas pembelajaran (Sherly dkk., 2020: 27).
Dalam era globalisasi yang penuh tantangan, lembaga pendidikan Islam dituntut untuk terus
meningkatkan kualitas pendidikannya. Salah satu faktor penentu keberhasilan adalah
kepemimpinan yang efektif. Pada perkembangannya, kepemimpinan tidak lagi hanya
bergantung pada bakat dan pengalaman semata. Kini, kepemimpinan juga memerlukan
penyiapan yang terencana, penyelidikan mendalam, serta percobaan yang berkelanjutan untuk
mengembangkan dan membangkitkan sifat-sifat pemimpin yang optimal. Proses ini penting
agar seorang pemimpin mampu mengatasi tantangan dan berhasil dalam mencapai tujuan serta
tugas-tugas yang diembannya (Ali Rahmat dan Fika, 2019: 2).

Kepemimpinan yang efektif dalam lembaga pendidikan Islam tidak hanya sekadar
memberikan perintah, tetapi juga harus dapat menyesuaikan dengan beragam keadaan yang
dinamis. Kepemimpinan itu sendiri merupakan sebuah alat atau solusi untuk seluruh masalah
yang dihadapi organisasi. Dalam suatu lembaga pendidikan Islam, peran kepemimpinan diatur
olen seorang kepala sekolah. Kepala sekolah adalah pemegang masa depan sekolah.
Keberhasilan suatu madrasah banyak ditentukan oleh kepala sekolah (Rahman, 2018: 20).

Kepemimpinan yang efektif tidak hanya bergantung pada satu gaya tertentu, tetapi
menuntut kepala sekolah untuk mampu beradaptasi sesuai dengan kondisi dan situasi yang
dihadapi, sebuah konsep yang dikenal dengan kepemimpinan kontingensi. Pendekatan ini
menekankan pentingnya fleksibilitas dalam gaya kepemimpinan agar sesuai dengan kebutuhan
situasi, baik dalam konteks hubungan antar individu, tingkat kematangan staf, maupun
dinamika perubahan yang terjadi di lingkungan sekolah. Di samping itu, konflik ialah sesuatu
yang belum bisa dihindari dalam setiap organisasi, termasuk di lingkungan sekolah. Manajemen
konflik yang tepat oleh kepala sekolah dapat mencegah permasalahan yang lebih besar serta
mendukung terciptanya lingkungan kerja yang kondusif bagi semua pihak. Kemampuan kepala
sekolah dalam mengatur persoalan, baik yang terjadi antar guru, staf, maupun dengan orang tua
siswa, menjadi aspek krusial dalam mempertahankan dan meningkatkan kualitas pendidikan
(Miftahul Zamil, 2024: 9).

SDIT Daarut Tagwa di Kecamatan Rajeg merupakan salah satu sekolah yang
menghadapi tantangan dalam mempertahankan dan meningkatkan mutu pendidikan. Oleh
karena itu, implementasi kepemimpinan kontingensi dan manajemen konflik yang dilakukan
oleh kepala sekolah perlu diteliti lebih lanjut untuk melihat dampaknya terhadap pemaksimalan
nilai pendidikan di sekolah tersebut. Penelitian ini menjadi penting karena dapat memberikan
wawasan mengenai cara yang baik ketika memimpin dan mengelola persoalan di lingkungan
sekolah dasar, serta bagaimana hal tersebut berkontribusi terhadap kualitas pembelajaran.
Adanya latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis implementasi
kepemimpinan kontingensi dan mengatur konflik kepala sekolah dalam rangka memaksimalkan
nilai pendidikan di SDIT Daarut Taqwa, Kecamatan Rajeg Tangerang-Banten.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Metode ini dipilih untuk menggali secara mendalam tentang bagaimana implementasi
Copyright (c) 2025 SOCIAL: Jurnal Inovasi Pendidikan IPS

644


https://jurnalp4i.com/index.php/social

SOCIAL: Jurnal Inovasi Pendidikan IPS
Vol. 4 No. 4 Desember-Februari 2025
E-ISSN : 2797-8842 L8
P-ISSN : 2797-9431
Online Journal System : https:/jurnalp4i.com/index.php/social Jurnal P4l
kepemimpinan kontingensi dan manajemen konflik kepala sekolah dapat berkontribusi
terhadap peningkatan mutu pendidikan di SDIT Daarut Tagwa, Kecamatan Rajeg Tangerang-
Banten. Pendekatan deskriptif kualitatif cocok digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan fenomena secara holistik berdasarkan data yang didapatkan dari lapangan.
Subjek Penelitian: Subjek penelitian ini diantaranya kepala sekolah, pengajar, dan staf
administrasi di SDIT Daarut Tagwa. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive
sampling, di mana informan yang dipilih ialah mereka yang dianggap mempunyai informasi
yang sesuai pada penelitian, seperti kepala sekolah yang bertanggung jawab atas
kepemimpinan, serta guru dan staf yang terlibat dalam kegiatan sehari-hari di sekolah.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawncara, observasi, dan dokumentasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penerapan Kepemimpinan kontingensi dan manajemen konflik kepala sekolah dalam
menungkatkan mutu sekolah di SDIT Daarut Tagwa.

Hubungan antara kepemimpinan kontingensi dan manajemen konflik kepala sekolah
terhadap peningkatan mutu pendidikan di SDIT Daarut Tagwa Kecamatan Rajeg sangat penting
untuk dipahami. Berikut adalah analisis mengenai hubungan tersebut :

1. Kepemimpinan Kontingensi
Kepemimpinan kontingensi berfokus pada pendekatan yang fleksibel dalam
gaya kepemimpinan, di mana pemimpin menyesuaikan strategi dan perilakunya
berdasarkan situasi yang dihadapi. Dalam konteks kepala sekolah, ini berarti:

Penyesuaian Gaya Kepemimpinan Kepala sekolah yang bisa menyesuaikan gaya

kepemimpinannya dengan keinginan dan sikap staf, murid, dan lingkungan sekolah

dapat menciptakan suasana kerja yang lebih baik. Misalnya, dalam situasi Kkrisis, kepala
sekolah mungkin perlu mengambil keputusan yang lebih otoriter, sedangkan dalam
keadaan normal, pendekatan yang lebih partisipatif dapat diterapkan, responsif terhadap
kebutuhan siswa (Najmi Muhajir dkk., 2023: 4700). Kepemimpinan kontingensi juga
mencakup kemampuan untuk memahami kebutuhan siswa. Ketika siswa mengalami
kesulitan belajar, kepala sekolah dapat mengambil langkah-langkah untuk mendukung
guru dalam menumbuhkan kondisi belajar yang sangat inklusif dan adaptif, sehingga
memaksimalkan mutu pendidikan (Arfandi, 2020: 80). Kepemimpinan kontingensi
mengacu pada ide bahwa belum terdapat sebuah cara yang sangat sesuai untuk
memimpin; sebaliknya, efektivitas seorang pemimpin bergantung pada berbagai faktor

situasional. Dalam konteks kepala sekolah, hal ini mencakup beberapa aspek: a)

Analisis Situasi, Kepala sekolah yang baik mampu melakukan analisis situasi secara

mendalam untuk menentukan gaya kepemimpinan yang paling sesuai. Misalnya, dalam

menghadapi perubahan kurikulum yang mendesak, kepala sekolah mungkin perlu
mengambil pendekatan yang lebih direktif untuk memastikan semua staf memahami
dan mengimplementasikannya. b) Keterlibatan Staf Dengan menggunakan pendekatan
kepemimpinan yang kontingensi, kepala sekolah dapat lebih melibatkan staf dalam
pengambilan keputusan, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan komitmen
mereka. Keterlibatan ini penting untuk menumbuhkan kondisi kerja yang baik dan
inovatif (Reza dan Hijran, 2023: 3407).
2. Manajemen Konflik
Manajemen konflik berkaitan dengan cara kepala sekolah mengatur dan
memecahkan persoalan yang muncul di lingkungan sekolah. Manajemen konflik yang
efektif berperan penting dalam peningkatan mutu pendidikan: Mengurangi gangguan
proses pembelajaran, konflik yang tidak dikelola dengan baik dapat mengganggu proses
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belajar mengajar. Dengan menerapkan teknik manajemen konflik yang tepat, kepala
sekolah dapat mengurangi dampak negatif dari konflik, sehingga guru dan siswa dapat
fokus pada pembelajaran. Membangun kerja sama dan komunikasi, proses penyelesaian
konflik yang baik dapat meningkatkan hubungan antar pribadi di sekolah, baik antara
pengajar, murid, maupun orang tua. Lingkungan yang harmonis akan mendukung kerja
sama dalam mencapai tujuan pendidikan dan mendorong keterlibatan semua pihak
dalam proses belajar (Hani dan Deca, 2024: 332). Manajemen Konflik sebagai
keterampilan kritis merupakan kemampuan untuk mengamati, mengelola, dan
memecahkan persoalan yang muncul di lingkungan sekolah. Kepala sekolah harus
memiliki keterampilan ini untuk menjaga suasana sekolah yang kondusif diantaranya ;
a) ldentifikasi Konflik Dini, Kepala sekolah yang efektif harus mampu mengenali
tanda-tanda konflik sebelum berkembang menjadi masalah yang lebih besar. Dengan
mengidentifikasi konflik lebih awal, kepala sekolah bisa mengambil tindakan yang tepat
untuk memecahkan persoalan tersebut. b) Pendekatan Mediasi, Kepala sekolah dapat
menggunakan teknik mediasi untuk menyelesaikan konflik antara guru, siswa, atau
antara orang tua dan sekolah. Pendekatan ini membantu menciptakan solusi win-win
dan mendorong kerjasama yang lebih baik di antara semua pihak (Defano dkk., 2023:
227).

3. Peningkatan Mutu Pendidikan
Peningkatan mutu pendidikan di SDIT Daarut Taqwa sangat bergantung pada

efektivitas kepala sekolah dalam menerapkan kepemimpinan kontingensi dan
manajemen konflik. Beberapa pengaruhnya meliputi:

a) Kualitas Pengajaran: Dengan kepemimpinan yang adaptif, kepala sekolah dapat
memfasilitasi pengembangan profesional bagi guru, sehingga mereka lebih siap
untuk menghadapi tantangan dalam mengajar. Ini berkontribusi pada peningkatan
kualitas pengajaran.

b) Partisipasi Siswa: Manajemen konflik yang efektif dapat meningkatkan
kepercayaan dan partisipasi siswa dalam kegiatan sekolah. Siswa yang merasa
didengar dan dihargai cenderung lebih berkomitmen terhadap pembelajaran.

c) Keterlibatan Orang Tua: Kepala sekolah yang mengelola konflik dengan baik dan
berkomunikasi secara terbuka dengan orang tua dapat memaksimalkan
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anak mereka, yang juga
berpengaruh baik terhadap mutu pendidikan.

Pembahasan
Interaksi Antara Kepemimpinan Kontingensi dan Manajemen Konflik

Kepemimpinan kontingensi dan manajemen konflik saling berhubungan dalam konteks
pendidikan, yaitu: Pertama, Fleksibilitas dalam Mengelola Konflik. Kepala sekolah yang
menerapkan kepemimpinan kontingensi cenderung lebih fleksibel dalam menghadapi konflik.
Mereka dapat menggunakan pendekatan yang berbeda untuk kondisi yang tidak sama, yang
membantu menemukan solusi yang paling sesuai. Kedua, Peningkatan Komunikasi : Kepala
sekolah yang mempunyai keterampilan manajemen konflik yang baik juga sangat bisa efektif
dalam berkomunikasi dengan staf dan siswa, yang merupakan elemen penting dari
kepemimpinan kontingensi (Arfandi, 2020: 99). Hasil wawancara yang dilakukan dengan
kepala sekolah beserta guru-guru dan staf menunjukan bahwa adanya hubungan antara
manajemen konflik terhadap kepemimpinan kontingensi yang ada di SDIT Daarut Tagwa.
Kepala sekolah telah menerapkan berbagai kebijakan seperti mengelola setiap ada konflik di
sekolah, dan menyelesaikannya dengan cara kepemimpinan kontingensi, hal ini akan sangat
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berpengaruh dengan hasil mutu pendidikan yang ada di SDIT Daarut Taqwa (Kepala Sekolah,
15 Oktober 2024).

Hubungan antara kepemimpinan kontingensi dan manajemen konflik memberikan

dampak positif terhadap mutu pendidikan di SDIT Daarut Tagwa dalam beberapa cara:
a. Meningkatkan Kualitas Interaksi Pembelajaran
Lingkungan yang harmonis, di mana konflik dikelola dengan baik,
memungkinkan interaksi yang lebih positif antara guru dan siswa. Hal ini berkontribusi
pada pembelajaran yang lebih efektif.
b. Mengurangi Stres dan Ketidakpuasan
Ketika kepala sekolah mampu mengelola konflik dengan baik, tingkat stres dan
ketidakpuasan di kalangan staf dan siswa cenderung berkurang. Lingkungan yang bebas
dari stres dan ketegangan memungkinkan semua pihak untuk lebih fokus pada tujuan
pembelajaran.
c. Mendorong Inovasi dan Perbaikan
Kepemimpinan kontingensi yang baik menciptakan budaya inovasi di sekolah.

Ketika staf merasa aman dan didukung dalam mengemukakan ide-ide baru, mereka

lebih mungkin untuk berkontribusi pada pengembangan kurikulum dan metode

pengajaran yang lebih baik.

Interaksi antara Kepemimpinan kontingensi dan Manajemen Konflik tidak berdiri
sendiri keduanya saling terkait dalam berbagai cara: 1) Adaptasi dalam Menghadapi Konflik,
Seorang kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan kontingensi dapat mengadaptasi
pendekatan manajemen konflik berdasarkan situasi yang dihadapi. Misalnya, dalam situasi
yang melibatkan siswa, kepala sekolah mungkin perlu menggunakan pendekatan yang lebih
sensitif dan kolaboratif. 2) Membangun Hubungan yang Kuat, Ketika kepala sekolah
menggunakan pendekatan kepemimpinan yang fleksibel, ia lebih mampu membangun
hubungan yang kuat dengan staf dan siswa. Hubungan yang baik dapat membantu dalam
mencegah konflik dan memfasilitasi resolusi yang lebih mudah saat konflik muncul (Reza dan
Hijran, 2023: 3410).

Untuk lebih memperjelas hubungan ini, studi kasus di SDIT Daarut Tagwa dapat
memberikan contoh konkret: dalam

1. Praktik Kepemimpinan
Kepala sekolah di SDIT Daarut Tagwa menerapkan kepemimpinan kontingensi
dengan mengadakan pertemuan rutin untuk mendengarkan masukan dari guru dan orang
tua. Hal ini menciptakan rasa memiliki dan keterlibatan di antara semua pihak.
2. Penyelesaian Konflik
Dalam kasus konflik antara guru terkait metode pengajaran, kepala sekolah
mengorganisir diskusi terbuka di mana setiap guru dapat menyampaikan pandangannya.

Dengan memfasilitasi dialog, kepala sekolah membantu memperoleh cara yang bisa

diterima oleh seluruh pihak.

Kepemimpinan kontingensi dan manajemen konflik yang efektif oleh kepala sekolah
mempunyai peran yang signifikan terhadap pemaksimalan nilai pendidikan di SDIT Daarut
Taqwa. Pendekatan kepemimpinan yang adaptif dan responsif memungkinkan kepala sekolah
untuk tidak hanya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, tetapi juga meminimalkan
potensi konflik dan mendorong keterlibatan aktif seluruh stakeholder pendidikan (guru, staf,
siswa, dan orang tua) (Amanchukwu, Stanley, & Ololube, 2015; Somech, 2010). Hal ini, pada
gilirannya, berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan dan keberhasilan siswa di
sekolah. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang efektif,
termasuk kemampuan mengelola konflik, berkorelasi positif dengan kinerja sekolah dan
prestasi siswa (Leithwood & Sun, 2012; Supriyanto, Ekowati & Maghfiroh, 2021)
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Hubungan antara kepemimpinan kontingensi dan manajemen konflik kepala sekolah
terhadap pemaksimalan nilai pendidikan di SDIT Daarut Tagwa Kecamatan Rajeg Tangerang-
Banten adalah sinergis dan saling menguatkan. Kepemimpinan yang adaptif, yang
menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan situasi dan kebutuhan spesifik (Northouse, 2018),
memungkinkan kepala sekolah untuk mengelola konflik dengan lebih efektif. Strategi
manajemen konflik yang tepat, seperti kolaborasi dan kompromi, dapat meredakan ketegangan,
membangun kepercayaan, dan memfasilitasi penyelesaian masalah secara konstruktif (Owens
& Valesky, 2014; Rahim, 2017). Lingkungan belajar yang positif dan suportif yang tercipta
dari manajemen konflik yang baik, kemudian mendukung peningkatan kualitas pendidikan (De
Nobile & McCormick, 2008). Studi empiris juga mengonfirmasi bahwa sekolah dengan tingkat
konflik yang rendah dan dikelola dengan baik cenderung memiliki kinerja akademik yang lebih
tinggi (Uchendu, Anijaobi-ldem, & Odigwe, 2018). Dengan demikian,

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, bisa disimpulkan bahwa kepemimpinan
kontingensi dan manajemen konflik kepala sekolah mempunyai hubungan yang signifikan
terhadap peningkatan mutu pendidikan di SDIT Daarut Tagwa Kecamatan Rajeg Tangerang-
Banten, diantaranya:

1. Kepemimpinan Kepala sekolah yang menerapkan pendekatan kepemimpinan kontingensi
mampu menyesuaikan gaya dan strategi kepemimpinan sesuai dengan kondisi yang
dirasakan. Dengan demikian, kepala sekolah bisa menumbuhkan kondisi kerja yang lebih
positif, memaksimalkan semangat dan keterlibatan staf, dan menguatkan inovasi dalam
proses pembelajaran.

2. Manajemen Konflik merupakan Kemampuan kepala sekolah dalam mengatur konflik yang
muncul di lingkungan sekolah sangat penting untuk menjaga suasana belajar yang kondusif.
Dengan menggunakan pendekatan manajemen konflik yang tepat, kepala sekolah dapat
mengurangi dampak negatif konflik, memperkuat komunikasi antar individu, dan
menciptakan hubungan yang sangat baik di antara guru, siswa, dan orang tua.

3. Peningkatan Mutu Pendidikan, Kedua faktor ini berkontribusi langsung terhadap
peningkatan mutu pendidikan. Lingkungan yang harmonis dan kolaboratif, yang dihasilkan
dari kepemimpinan kontingensi yang baik dan manajemen konflik yang efektif, berujung
pada peningkatan kualitas pengajaran, hasil belajar siswa, dan kepuasan orang tua terhadap
lembaga pendidikan.

4. Implikasi untuk Kebijakan Pendidikan, Temuan ini menunjukkan bahwa penting bagi
kepala sekolah untuk dilatih dalam keterampilan kepemimpinan kontingensi dan manajemen
konflik. Pelatihan ini dapat meningkatkan efektivitas kepala sekolah dalam menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung, yang pada gilirannya dapat meningkatkan mutu
pendidikan secara keseluruhan.

Secara keseluruhan, integrasi antara kepemimpinan kontingensi dan manajemen konflik
menjadi kunci dalam menciptakan sekolah yang berkualitas dan berdaya saing, serta dalam
mendukung perkembangan siswa di SDIT Daarut Tagwa Kecamatan Rajeg Tangerang-Banten.
Implementasi yang efektif dari kedua aspek ini akan membawa dampak positif yang
berkelanjutan dalam peningkatan mutu pendidikan di lembaga tersebut
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